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ABSTRAK

Nabila Andriani : Pengaruh Model Pembelajaran Connecting Organizing
Reflecting Extending Berbantuan Flipbook Terhadap
Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas XI SMA
Negeri 1 Ampek Angkek

Hasil belajar yang baik merupakan hal yang sangat penting di dalam
proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena hasil belajar dapat dijadikan
sebagai tolok ukur keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran. Namun,
pada kenyataannya rendahnya hasil belajar masih sering ditemukan dalam
pembelajaran matematika, seperti hasil belajar matematika yang diperoleh peserta
didik kelas X SMA Negeri 1 Ampek Angkek tahun pelajaran 2024/2025 yang
tergolong rendah. Solusi yang diberikan adalah dengan menerapkan model
pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) berbantuan
flipbook. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeksripsikan
bagaimana perkembangan hasil belajar matematika peserta didik selama
diterapkan model pembelajaran CORE berbantuan flipbook serta untuk
mengetahui, menganalisis, dan mendeskripsikan apakah hasil belajar matematika
peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model CORE berbantuan
flipbook lebih baik daripada yang pembelajarannya dengan model konvensional di
kelas XI SMA Negeri 1 Ampek Angkek.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan quasy experiment
dengan rancangan penelitian nonequivalent posttest only control group design.
Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ampek
Angkek. Dengan teknik simple random sampling, diperoleh kelas XI F.3 sebagai
kelompok eksperimen dan kelas XI F.2 sebagai kelompok kontrol. Instrumen
yang digunakan adalah kuis dan tes akhir hasil belajar matematika.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan adanya perkembangan hasil
belajar matematika peserta didik selama diterapkan model CORE berbantuan
flipbook yang dilihat dari rata-rata nilai kuis setiap pertemuan yang mengalami
peningkatan. Berdasarkan uji hipotesis tes akhir dengan uji t, diperoleh P-Value
yaitu 0,039 sehingga H, ditolak atau hasil belajar matematika peserta didik yang
pembelajarannya menggunakan model CORE berbantuan flipbook lebih baik
daripada yang pembelajarannya menggunakan model konvensional sehingga
model CORE berbantuan flipbook memberikan pengaruh terhadap hasil belajar
matematika peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Ampek Angkek tahun pelajaran
2025/2026.

Kata kunci: Flipbook, Hasil Belajar Matematika, Model CORE, Model
Konvensional



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan

karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul

“Pengaruh Model Connecting Organizing Reflecting Extending Berbantuan
Flipbook Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas XI SMA
Negeri 1 Ampek Angkek”. Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk

memenuhi salah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada

Departemen Matematika Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam

Universitas Negeri Padang.

Skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik atas bimbingan, arahan, dan

bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti mengucapkan terima kasih

kepada

1. Bapak Dr. Yarman, M.Pd., Dosen Pembimbing dan Penasihat Akademik.

2. Bapak Prof. Dr. Edwin Musdi, M.Pd., Dosen Penguji dan Validator Perangkat
dan Instrumen Penelitian .

3. Ibu Mirna, S.Pd., M.Pd., Dosen Penguji.

4. lbu Sri Novia Martin, S.Pd., M.Pd, Validator Perangkat dan Instrumen
Penelitian.

5. Bapak Dr. Suherman, S.Pd., M.Si., Kepala Departemen Matematika dan

10.

11.

Koordinator Program Studi Pendidikan Matematika FMIPA Universitas
Negeri Padang.

Bapak dan Ibu Dosen serta Tenaga Kependidikan Departemen Matematika
FIMPA Universitas Negeri Padang.

Bapak Indra Jaya, S.Pd., M.Pd., Kepala SMA Negeri 1 Ampek Angkek.

Ibu Yenni Sestri, M.Pd., Wakil Kurikulum SMA Negeri 1 Ampek Angkek.
Ibu Ave Sonia Elise, S.Pd. dan Ibu Nurul Audhifa Utami, M.Pd., pendidik
matematika SMA Negeri 1 Ampek Angkek.

Bapak dan Ibu Majelis Guru beserta Staf Tata Usaha SMA Negeri 1 Ampek
Angkek.

Peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ampek Angkek tahun pelajaran
2025/2026.



12. Rekan-rekan mahasiswa pendidikan matematika angkatan 2021 khusunya
untuk lima sahabatku tersayang, yaitu Aisyah Agustin, Fanisya Nabilla,
Sepviani Rahma Putri, Shadrina Zatil Ismah, dan Wulan Aljamisa, terima
kasih telah menemani dan membantu peneliti dalam menghadapi susah dan
senang kehidupan perkuliahan.

13. Semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini yang
tidak dapat disebutkan satu per satu.

Semoga bantuan, arahan, dan bimbingan yang Bapak/Ibu serta rekan-rekan
berikan menjadi amal kebaikan dan memperoleh balasan dari Allah SWT.

Semoga skripsi ini bermanfaat sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan.

Aamiin.

Padang,  Oktober 2025

Peneliti



HALAMAN PERSEMBAHAN

Segala puji dan syukur ku panjatkan kehadirat Allah, Tuhan semesta
alam, atas segala limpahan rahmat, karunia, kekuatan, dan petunjuk-

Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

Dengan penuh rasa syukur, kupersembahkan karya kecil ini untuk
Papa dan Mama yang doa-doanya selalu menjadi kekuatan terbesar
dalam hidupku.

Pintu surgaku, Mama Desvi Yarni, S.Pd., terima kasih telah menemani
dan doa-doa Mama yang tak pernah berhenti selama prosesku. Doa
Mama adalah karunia terindah yang kumiliki, karena tanpa itu,
mungkin aku tidak akan sekuat sekarang dalam menjalani hidup.
Untuk cinta pertama dan panutanku, almarhum Papa Andiswar,S.Pd.,
terima kasih atas kasih sayang, perjuangan, dan pelajaran hidup yang
telah Papa berikan. Walaupun fisik Papa sudah tiada dari dunia ini,
semangat, doa, dan kenangan yang Papa tinggalkan selalu menyertai
setiap langkahku.

Untuk Kakakku tersayang, Atika Andriani, S.Pd., terima kasih atas
doa, canda, nasihat, dan semangat yang tak pernah putus.

Tak kalah penting, karya ini saya dedikasikan untuk diri saya sendiri
sebagai penghargaan atas segala perjuangan yang telah saya lalui

hingga saat ini.

Terima kasih Pa, Ma, dan Kakak



DAFTAR ISI

Halaman
ABSTRAK .ottt nrenre e ne e [
KATA PENGANTAR ...ttt ettt sna e eneas ii
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot iv
DAFTAR IS ..ottt sttt neeneeneas v
DAFTAR TABEL ...ttt vii
DAFTAR GAMBAR ..ottt viii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt st Xii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah ... 1
B. Identifikasi Masalah ... 11
C. Batasan Masalah...........cccceiiiiiiiiiiiee e 12
D. Rumusan Masalah ..o 12
E. Tujuan Penelitian..........ccooiiiiiiiiiiiciese e 12
F.  Manfaat Penelitian..........ccocooiiiiiiiiiice e 13
BAB Il KERANGKA TEORITIS ...ociiiieeee e 15
AL KGJIAN TOM ..ttt bbbt 15
1. Model Pembelajaran CORE............cccccviiieieiiesee e 15
2. HaSIH BelaJar........cccuiiiieiiei e 19
3. FHIPBOOK ... 23

4. Keterkaitan Model Pembelajaran CORE Berbantuan Flipbook
dengan Hasil Belajar ... 26
5. Model Pembelajaran Konvensional ............cccccccoviveviiiiiicnn e 28
B. Penelitian Relevan...........ccoci i 32
C. Kerangka KONSEPLUAL ........cceiiiiiiiiiiiieeee e 37
D. Hipotesis PENEILIAN.........c.ccviieiieiecie e 40
BAB 11l METODE PENELITIAN ...cooiiieee e 41
A JeNIS PENEIITIAN ..o 41
B. Rancangan Penelitian ...........ccccovveiiiieiecie e 41
C. Populasi dan Sampel .........cooviiiiiiiiec e 42
D. Variabel PEnelitian ..........coooviiiiiiiice e 46
E. Jenis dan SUMDEr Data.........ccccuuieierieiiene i 47
F.  Prosedur Penelitian..........ccoooiiiiiiiiese e 48



G. INStrUMEN PENEIITIAN ...t 53

H. Teknik Analisis Data.........ccccoveiiiiiiiiiiciie e 60
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........cccccooiiieiieeiie, 64
A, HaSil Penelitian .........cccoooiiiie e 64
B. Pembanasan.........c..cooeiiiiii e 104
C. Kendala Penelitian..........cccccviiiiiiiie it 111
BAB V PENUTUP ..ot 114
AL KESIMPUIAN ... 114
B.  SAIAN ... e aaae e 115
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 116
LAMPIRAN ..ottt st e be e s ae e saeeneers 122

Vi



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Sumatif Matematika Semester
Ganjil Kelas X SMA Negeri 1 Ampek Angkek Tahun Ajaran 2024/2025........ 7
2. Tahapan Model Pembelajaran CORE ...........ccooiiiiniiieeeenc s 16
3. Tahapan MOGEl PBL ........ccoiiiieieeee e e 30
4. Rancangan Penelitian Nonequivalent Posttest Only Control Group Design.... 42
5. Jumlah Peserta Didik Kelas X1 SMA Negeri 1 Ampek Angkek Tahun
AJAran 2025/2026 .........coveieiieiei s 42
6. Hasil Perhitungan Uji Normalitas POPUIASI ............ccvvviiiiiiiiiiciiscsice 44
7. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran..............cccocoveviveieiicieccecnee, 50
8. Daya Pembeda Masing-Masing Butir Soal ...............cccovevviiiiiecieiececce e 56
9. Kriteria Kesukaran SOal ...........cccocveeiieriieie e 57
10. Indeks Kesukaran Masing-Masing Butir Soal .............cccccoovieiininiiiiinenn, 58
11. Kriteria Penerimaan SOal ..........cccciviriiiiiiieiieie e 58
12. Klasifikasi Penerimaan BUtir SOAl ...........cccooviiiiiiininiinieiee e 59
13. Kriteria Reliabilitas S0al ..........ccooviieiiiiiiiece e 60
14. Rata-Rata Nilai Peserta Didik pada Setiap Pertemuan ...........ccccocevvvreninnnnnn. 65
15. Rata-Rata Skor Kuis Peserta Didik Berdasarkan Level Kognitif Hasil
Belajar MatematiKa...........cccveiieiiiiiie e 66
16. Data Tes Akhir Hasil Belajar Matematika Kelompok Sampel ....................... 67
17. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta DidiK ..........cccocovveiiniiiniinnnnnn. 68

vii



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

1. Bagan Kerangka Konseptual.............cccooveiiiieii i
2. Rata-Rata Nilal KUIS ......cooiiiiiiiiiicieeee s
3. Rata-Rata Skor Butir Soal Tes Akhir Hasil Belajar Matematika
Kelompok Eksperimen dan Kontrol............ccoccooiiiiiiiiee e
4. Jawaban Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang Memperoleh
Skor Maksimal pada Soal NOMOr 1a.........cccccevieiiiiciiecece e
5. Jawaban Peserta Didik Kelompok Kontrol yang Memperoleh Skor
Maksimal pada Soal NOMOT 18 ........cccoviiiiiiiiiieiee e
6. Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Tidak Memperoleh
Skor Maksimal pada Soal NOMOr 1a.........cccccevieiiiiciiece e
7. Jawaban Peserta Didik Kelompok Kontrol yang Tidak Memperoleh
Skor Maksimal pada Soal NOMOr 1a.........cccceiiiiiiieniieeee e
8. Jawaban Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang Memperoleh
Skor Maksimal pada Soal NOomor 10 ........cccccevveiiiiiiicr e,
9. Jawaban Peserta Didik Kelompok Kontrol yang Memperoleh Skor
Maksimal pada Soal NOmMOr 1D ........ccoiiiiiii
10. Jawaban Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang Tidak Memperoleh
Skor Maksimal pada Soal Nomor 1D ...
11. Jawaban Peserta Didik Kelompok Kontrol yang Tidak Memperoleh
Skor Maksimal pada Soal NOMOr 1D ..o
12. Jawaban Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang Memperoleh
Skor Maksimal pada Soal NOMOr 28 ........ccccevieiiiiiiiiic e
13. Jawaban Peserta Didik Kelompok Kontrol yang Memperoleh Skor
Maksimal pada Soal NOMOK 28..........cccevieiieiieieee e
14. Jawaban Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang Tidak Memperoleh
Skor Maksimal pada Soal NOMOr 28 .........ccceveiiiiiii e
15. Jawaban Peserta Didik Kelompok Kontrol yang Tidak Memperoleh

Skor Maksimal pada Soal NOMOr 28 .........ccccceeieiieieiiese e

viii



16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

Jawaban Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang Memperoleh

Skor Maksimal pada Soal NOMOr 2D ..o
Jawaban Peserta Didik Kelompok Kontrol yang Memperoleh Skor
Maksimal pada Soal Nomor 2D...........cccoeviiiiiiii
Jawaban Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang Tidak Memperoleh
Skor Maksimal pada Soal NOMOr 2D ..o
Jawaban Peserta Didik Kelompok Kontrol yang Tidak Memperoleh

Skor Maksimal pada Soal NOomor 2D ..o
Jawaban Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang Memperoleh

Skor Maksimal pada Soal NOMOr 3@ .......ccccecviiiiieiecie e
Jawaban Peserta Didik Kelompok Kontrol yang Memperoleh Skor
Maksimal pada Soal NOMOK 3a........ccooiiiiiiiieiee s
Jawaban Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang Tidak Memperoleh
Skor Maksimal pada Soal NOMOr 3@ .........cccceieiiieieiieseee e
Jawaban Peserta Didik Kelompok Kontrol yang Tidak Memperoleh

Skor Maksimal pada Soal NOMOr 3& ..o
Jawaban Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang Memperoleh

Skor Maksimal pada Soal NOmMOr 3D ........cccoviiiiieieiicsece e
Jawaban Peserta Didik Kelompok Kontrol yang Memperoleh Skor
Maksimal pada Soal NOmOr 3D.........cooiiiiiii e
Jawaban Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang Tidak Memperoleh
Skor Maksimal pada Soal Nomor 3D........ccccvvviiieiiiiccece e
Jawaban Peserta Didik Kelompok Kontrol yang Tidak Memperoleh

Skor Maksimal pada Soal NOMOr 3D ..o
Jawaban Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang Memperoleh

Skor Maksimal pada Soal NOMOr 3C .......ccccoveiiiiieieiicceece e
Jawaban Peserta Didik Kelompok Kontrol yang Memperoleh Skor
Maksimal pada Soal NOMOT 3C.......ccceiiiiiiiiiieee e
Jawaban Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang Tidak Memperoleh
Skor Maksimal pada Soal NOMOr 3C .......ccccoveiiiiieieiicceece e

Jawaban Peserta Didik Kelompok Kontrol yang Tidak Memperoleh



32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

Skor Maksimal pada Soal NOMOF 3C ......cceieiiiiiiiiiieeeee s 93
Jawaban Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang Memperoleh

Skor Maksimal pada Soal NOMOr 4 .........cccoiiiiieiee e 95
Jawaban Peserta Didik Kelompok Kontrol yang Memperoleh Skor

Maksimal pada Soal NOMOK 4.........cc.ooveiieieiiecece e 95
Jawaban Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang Tidak Memperoleh

Skor Maksimal pada Soal NOMOK 4.........cccooiiiiieiee e 95
Jawaban Peserta Didik Kelompok Kontrol yang Tidak Memperoleh

Skor Maksimal pada Soal NOMOr 4 ..........cccoviiiiiieic e 96

Jawaban Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang Memperoleh

Skor Maksimal pada Soal NOMOr 58 .........cccooiiiiiiiiiiicec s 97
Jawaban Peserta Didik Kelompok Kontrol yang Memperoleh Skor

Maksimal pada Soal NOMOr 5a..........ccceviiiiiiiieccceece e 97
Jawaban Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang Tidak Memperoleh

Skor Maksimal pada Soal NOMOr 52 .........cccooeiiiiiiiiiieeec s 98
Jawaban Peserta Didik Kelompok Kontrol yang Tidak Memperoleh

Skor Maksimal pada Soal NOMOr 5a..........cccccevvevieie i 98
Jawaban Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang Memperoleh

Skor Maksimal pada Soal NOMOr 5D ..o 99
Jawaban Peserta Didik Kelompok Kontrol yang Memperoleh Skor

Maksimal pada Soal Nomor 5h.........cccoviiiiii i 100
Jawaban Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang Tidak Memperoleh

Skor Maksimal pada Soal NOMOr 5D ..o 100
Jawaban Peserta Didik Kelompok Kontrol yang Tidak Memperoleh

Skor Maksimal pada Soal Nomor 5b ..., 101
Jawaban Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang Memperoleh

Skor Maksimal pada Soal NOMOr 6..........ccccceeveiiieiieirce e 102

Jawaban Peserta Didik Kelompok Kontrol yang Memperoleh Skor

Maksimal pada Soal NOMOTK 6..........cccoveiiiiiiiiiee e 103
Jawaban Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang Tidak Memperoleh

Skor Maksimal pada Soal NOMOr 6..........ccccoveveiiiiieiice e 103



47. Jawaban Peserta Didik Kelompok Kontrol yang Tidak Memperoleh
Skor Maksimal pada Soal NOMOr 6..........coeiiiiiiiiiicee e

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Nilai Sumatif Matematika Semester Genap Peserta Didik Kelas X
SMA Negeri 1 Ampek Angkek Tahun Pelajaran 2024/2025............cc.cccoveee. 122

2. Uji NOrmMalitas POPUIAST ......cveieeiiiiiiiie e 123
3. Uji Homogenitas Variansi POPUlasi ...........ccccovveviiiiiiiic i 128
4. Uji Kesamaan Rata-Rata POPUIas ..........c.cccevviiiiiiiiecc e 128
5. Jadwal PENEITIAN. .......c.ociieiiii s 130
B. MOTUIL AJAI ...t 131
7. Lembar Validasi Modul AJar ... 151
8. Lembar Kerja Peserta DidiK............cccooeiieiiiii e 157
9. Lembar Validasi LKPD..........ccccuiiiiiiiieieese e 187
10. Kisi-Kisi Soal Kuis Hasil Belajar Matematika ............cccoooeveniienininienee, 191
11. Soal Kuis Hasil Belajar Matematika.............ccocoriiiiininieniiec e 195
12. Rubrik Penskoran Kuis Hasil Belajar Matematika .............c.cccoeveveiveiieennenn, 197
13. Kisi-Kisi Soal Tes Hasil Belajar Matematika............c.cccceeeiveiveiiesiesieenenn, 202
14. Soal Tes Hasil Belajar Matematika............ccccooeiiiinininieeesc e 206
15. Rubrik Penskoran Tes Hasil Belajar Matematika ............ccccoooeiiiininnninnnnn, 208
16. Lembar Validasi Tes Hasil Belajar Matematika...........c.cccocooveiiiiiieiieennnnn, 213
17. Distribusi Skor Uji Coba Tes Hasil Belajar Matematika.................ccccue.n...e. 219
18. Distribusi Skor Uji Coba Tes Hasil Belajar Matematika yang Telah

DIUFULKAN <.ttt sne e e 220
19. Tabel Indeks Pembeda Butir Soal ............cccoeiiiiiiiiiiiiiieee e 221
20. Perhitungan Indeks Pembeda Soal Uji Coba Tes Hasil Belajar Matematika 222
21. Perhitungan Indeks Kesukaran Soal Uji Coba Tes Hasil Belajar

MALEMALTKA ....vveeveesieeie ettt e e nte e sneenne s 227
22. Klasifikasi Soal Uji Coba Tes Hasil Belajar Matematika................ccccvennee. 230
23. Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba Tes Hasil Belajar Matematika........ 231
24. Distribusi Nilai Kuis Kelompok EKSPerimen .........ccccocvvvevviinvinesesiieseenienn 233
25. Distribusi Skor Tes Hasil Belajar Matematika Kelompok Eksperimen........ 234

xii



26. Distribusi Skor Tes Hasil Belajar Matematika Kelompok Kontrol .............. 235

27. Uji Normalitas Kelompok Sampel.........ccooiiiiiiiiiiiiceec e 236
28. Uji Homogenitas Variansi Kelompok Sampel..........ccccooveiiiiniiinenicies 237
29. Uji Hipotesis PENelItIaN.........c.cccoveiiiiiie i 237
30. Surat 1Zin Penelitian .........ccooiiiiiiiiieee e 238
31. Dokumentasi PENelItian ..........cccviieiieeieiieceee e 240

Xiii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah ilmu dasar yang harus dikuasai oleh setiap
individu dan memiliki peran penting dalam dunia pendidikan (Susilawaty,
2022). Peran matematika tidak hanya terbatas pada pendidikan, namun juga
mencakup berbagai bidang kehidupan. Matematika menjadi dasar
perkembangan teknologi informasi di era kemajuan teknologi modern saat
ini. Matematika memungkinkan seseorang untuk memperoleh, mengelola,
dan memanfaatkan informasi dalam menghadapi perubahan zaman yang terus
berkembang. Dengan demikian, pelajaran matematika menjadi salah satu
pelajaran wajib yang diajarkan dalam setiap jenjang pendidikan.

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kemendikbud
Ristek Nomor 32 tahun 2024 menyatakan bahwa peserta didik akan mampu
mengelola dan memanfaatkan informasi untuk bertahan dalam keadaan yang
tidak stabil serta kompetitif jika memiliki kompetensi berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif (Kemendikbudristek, 2024). Kompetensi
berpikir tersebut sangat erat kaitannya dengan pembelajaran matematika,
karena matematika secara khusus melatih kemampuan berpikir logis dan
analitis melalui pemecahan masalah, penalaran deduktif, serta pengolahan
data secara sistematis. Oleh karena itu, peningkatan hasil belajar matematika
menjadi sangat penting untuk mendukung pengembangan kompetensi

tersebut, sehingga peserta didik tidak hanya mampu memahami konsep-



konsep matematika, tetapi juga mampu menerapkannya dalam situasi nyata
yang kompleks dan dinamis.

Hasil belajar merupakan kemampuan peserta didik yang diperoleh
setelah melakukan kegiatan belajar (S. A. Nugraha dkk., 2020). Hasil belajar
menjadi bukti konkret dari ketercapaian tujuan pembelajaran yang dapat
diukur melalui berbagai bentuk evaluasi. Dengan demikian, hasil belajar yang
didapatkan peserta didik dapat digunakan sebagai tolok ukur efektivitas
proses pembelajaran yang dilakukan dan pencapaian kompetensi yang
diharapkan.

Hasil belajar sangat penting untuk mengukur apakah pembelajaran
yang telah dilakukan berhasil atau tidak. Namun pada kenyataannya, masih
banyak hasil belajar peserta didik yang tergolong rendah dikarenakan oleh
berbagai faktor, baik faktor internal seperti keadaan jasmani dan rohani
peserta didik maupun faktor eksternal meliputi strategi dan metode yang
diterapkan pendidik dalam proses pembelajaran (Tafanao & Zega, 2023).
Rendahnya hasil belajar matematika ini telah dibuktikan dalam beberapa
penelitian seperti penelitian yang dilakukan oleh Amri & Erita (2023),
Batubara & Sutirna (2023), dan Liza & Saputro (2024).

Rendahnya hasil belajar matematika juga dialami oleh peserta didik
kelas X di SMA Negeri 1 Ampek Angkek tahun ajaran 2024/2025.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 18-20 November 2024 di
kelas X SMA Negeri 1 Ampek Angkek, diperolen gambaran terkait

pembelajaran yang dilaksanakan di kelas. Pembelajaran yang dilaksanakan



cenderung berpusat pada pendidik. Peserta didik yang memiliki kemampuan
akademik rendah cenderung menunjukkan sikap pasif selama proses
pembelajaran. Mereka enggan untuk bertanya maupun mengemukakan
pendapat karena kurangnya pemahaman terhadap materi dan rendahnya
kepercayaan diri. Kondisi tersebut menyebabkan partisipasi peserta didik
dalam proses pembelajaran menjadi rendah dan cenderung pasif, yang pada
akhirnya berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar yang diperoleh.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, masih terdapat peserta
didik yang sibuk berbicara dengan peserta didik lain dengan topik
pembicaraan di luar konteks pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran yang
terjadi kurang efektif yang mana sebagian besar Peserta didik terbiasa untuk
mengingat rumus tanpa memahami makna dari rumus tersebut. Pada saat
pendidik memberikan soal, peserta didik terbiasa menyelesaikan soal dengan
meniru langkah penyelesaian pada contoh soal yang diberikan. Bahkan,
terdapat peserta didik yang hanya menyalin jawaban peserta didik lain tanpa
memahami alasan dari jawaban yang mereka tulis. Ketika model soal diubah,
peserta didik terlihat kebingungan menentukan penyelesaiannya. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik belum memahami konsep dengan baik,
melainkan hanya menghafal konsep atau rumus tanpa memahami maknanya
secara mendalam serta langkah-langkah penyelesaian. Kemampuan
matematika dasar beberapa peserta didik masih kurang sehingga mereka
kesulitan dalam memahami pengetahuan baru yang disampaikan oleh

pendidik.



Sumber belajar yang digunakan oleh pendidik dan peserta didik
adalah buku paket matematika yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan. Pada saat proses pembelajaran akan dimulai, peserta didik
mengeluarkan buku catatannya, dan mengeluarkan buku paket jika sudah
diingatkan pendidik. Namun, masih terdapat beberapa peserta didik yang
tidak membawa buku paket sama sekali. Peserta didik membuka bukunya
ketika pendidik sudah memberikan arahan kepada peserta didik untuk
memperhatikan buku paket pada halaman tertentu. Pada saat peserta didik
diminta memperhatikan bacaan tertentu pada buku paket, rata-rata peserta
didik hanya membuka halaman sesuai arahan tanpa membacanya, bahkan ada
yang tidak membuka bukunya sama sekali sebelum ditegur. Tampilan buku
paket yang masih bersifat konvensional, yaitu menggunakan kertas dengan
ukuran buku pada umumnya, menyebabkan rendahnya minat peserta didik
untuk membaca dan memanfaatkannya sebagai sumber belajar

Hasil belajar yang tergolong rendah di kelas X SMA Negeri 1 Ampek
Angkek ini diperkuat dengan hasil belajar matematika peserta didik pada
sumatif matematika semester ganjil berbasis komputer atau Computer Based
Test (CBT). Pada ujian berbasis komputer, peserta didik tidak lagi
menggunakan kertas untuk mengerjakan soal ujian. Sebagai gantinya, peserta
menjawab soal melalui aplikasi khusus yang dapat diakses menggunakan
handphone masing-masing atau dari komputer yang disediakan oleh sekolah.

Semua perangkat tersebut terhubung dengan panitia ujian, yaitu pendidik,



sehingga proses pelaksanaan dan pengawasan ujian dapat berjalan lebih
efektif serta hasil ujian dapat langsung direkap secara digital.

Materi yang diujikan adalah mengenai bab eksponensial serta barisan
dan deret. Soal sumatif terdiri atas 30 butir soal pilihan ganda yang menguji
kemampuan berpikir peserta didik pada level kognitif C3 dan C4. Berikut ini
empat dari 30 butir soal dipilih untuk menunjukkan hasil belajar peserta didik
kelas X SMA Negeri 1 Ampek Angkek yang mewakili masing-masing
tingkat kognitif yang diuiji.

Soal 1:
Nilai x yang memenuhi persamaan 87710 = 86=% adalah ....

Pada soal 1, peserta didik diharapkan dapat menentukan nilai x yang
memenuhi persamaan yang diberikan. Soal ini menguji kemampuan peserta
didik pada domain kognitif C3 (menerapkan). Peserta didik diminta untuk
menentukan nilai x dengan cara menyamakan eksponen dari bentuk
perpangkatan yang memiliki basis sama sehingga persamaan tersebut dapat
dipenuhi. Berdasarkan rekap data secara digital, dari 333 peserta didik yang
mengikuti asesmen, terdapat sebanyak 44% atau 146 peserta didik yang
menjawab soal tersebut dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik pada domain kognitif C3 masih rendah.

Soal 2:
Jumlah deret geometri tak hingga dari 270 + 90 + 30 + 10 +... adalah....

Pada soal 2, peserta didik diharapkan dapat menentukan jumlah dari

deret geometri tak hingga yang diberikan. Soal ini menguji kemampuan



peserta didik pada domain kognitif C3 (menerapkan). Peserta didik diminta
untuk menghitung rasio deret baru kemudian menggunakan konsep yang
sesuai menentukan jumlah dari deret geometri tak hingga. Berdasarkan rekap
data secara digital, dari 333 peserta didik yang mengikuti asesmen, terdapat
sebanyak 38% atau 126 peserta didik yang menjawab soal tersebut dengan
benar. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik pada domain
kognitif C3 masih rendah.

Soal 3:

Nilai x yang memenuhi persamaan 7%°+3%+2 = gx*+3x+2 y4alah .. .

Pada soal 3, peserta didik diharapkan dapat menentukan nilai x dari
persamaan yang melibatkan eksponensial. Soal ini menguji kemampuan
peserta didik pada domain kognitif C4 (menganalisis). Peserta didik diminta
untuk menentukan nilai x dengan cara menyamakan pangkat dari
perpangkatan dengan basis berbeda yang menghasilkan kesamaan, lalu
menyelesaikan persamaan kuadrat yang didapat. Berdasarkan rekap data
secara digital, dari 333 peserta didik yang mengikuti asesmen, terdapat
sebanyak 31% atau 104 peserta didik yang menjawab soal tersebut dengan
benar. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik pada domain
kognitif C4 masih rendah.

Soal 4:
Jika diketahui suku ketiga dari suatu deret geometri adalah 36 dan suku

kelimanya adalah 324. Berapakah suku pertama pada deret tersebut?



Pada soal 4, peserta didik dapat menentukan suku pertama dari deret
geometri. Soal ini menguji kemampuan peserta didik pada domain kognitif
C4 (menganalisis). Peserta didik diminta untuk menggunakan konsep dan
rumus deret geometri, membentuk sistem persamaan, serta menyelesaikannya
untuk menemukan suku pertama. Berdasarkan rekap data secara digital, dari
333 peserta didik yang mengikuti asesmen, terdapat sebanyak 32% atau 106
peserta didik yang menjawab soal tersebut dengan benar. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik pada domain kognitif C4
masih rendah.

Persentase ketuntasan hasil belajar asesmen sumatif matematika
semester ganjil peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Ampek Angkek tahun
pelajaran 2024/2025 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Sumatif Matematika
Semester Ganjil Kelas X SMA Negeri 1 Ampek Angkek

Tahun Ajaran 2024/2025
UL LT Tuntas (Nilai > 75)
Kelas Peserta
Didik Jumlah Peserta Didik Persentase

XE.1l 34 4 12%
XE.2 32 2 6%
XE.3 33 2 6%
XE.4 32 1 3%
XE5 34 5 15%
X E.6 34 3 9%
XE.7 33 3 9%
XE.8 34 0 0%
XE.9 32 4 13%
X E.10 35 2 8%
Total 333 26 8%

Sumber: Pendidik Matematika Kelas X SMA Negeri 1 Ampek Angkek
Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan pada masing-masing

kelas mulai dari 0% hingga 15% atau secara keseluruhan hanya 8% dari 333



peserta didik yang tuntas. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
peserta didik belum mampu mencapai KKTP yang telah ditetapkan sehingga
hasil belajar peserta didik belum memuaskan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika peserta didik di kelas X SMA
Negeri 1 Ampek Angkek masih tergolong rendah.

Jika kondisi rendahnya hasil belajar matematika ini terus terjadi, maka
peserta didik akan semakin kesulitan dalam memahami konsep-konsep
matematika yang lebih kompleks pada jenjang berikutnya. Hal tersebut dapat
berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir kritis, logis, dan analitis
peserta didik. Akibatnya, peserta didik berpotensi mengalami kesenjangan
dalam penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang penting, tidak hanya
dalam bidang akademik tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk mengatasi permasalahan dalam proses pembelajaran tersebut,
pendidik perlu mengupayakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
hasil belajar matematika peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan adalah model Connecting Organizing Reflecting Extending
(CORE). Pembelajaran yang baik hendaknya berpusat pada peserta didik,
maka peserta didik harus aktif, kreatif dan inovatif (Nurhasanah dkk., 2019).

Menurut Calfee yang dikutip oleh Niarti, dkk (2021), model CORE
merupakan suatu model pembelajaran dimana peserta didik diharapkan
mampu membangun pengetahuan mereka sendiri dengan menghubungkan
(connecting) dan mengorganisasikan (organizing) pengetahuan baru dengan

pengetahuan lama mereka kemudian memikirkan kembali (reflecting) ide-ide



yang telah mereka pelajari selama proses belajar serta mengembangkan
pengetahuan mereka lebih lanjut (extending). Model CORE berlandaskan
pada teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa peserta didik harus aktif
dalam membangun pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi dengan
materi dan lingkungan belajar, bukan hanya sebagai penerima informasi
secara pasif (Julia dkk., 2024). Model CORE menjadi salah satu alternatif
pembelajaran yang mampu mengatasi masalah belajar peserta didik karena
menurut Wati, dkk (2019), model ini memberi peserta didik kesempatan
dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis, pemecahan masalah, dan
kemampuan mengingat mereka dengan menghubungkan infomasi baru dan
lama.

Dalam penelitian Trisnowali & Aswina (2019) menyatakan bahwa
penerapan model CORE berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
matematika peserta didik kelas X SMA Negeri 5 Watampone yang dibuktikan
dengan nilai rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, Muizaddin & Santoso (2016) dalam
penelitiannya menyatakan tingkat kelulusan peserta diidk yang
pembelajarannya dengan model CORE lebih tinggi dibandingkan peserta
didik yang pembelajarannya dengan model tipe Think Pair Share (TPS)
yang masih banyak peserta didik yang belum mencapai Kriteria Kettuntasan
Minimal (KKM). Penelitian oleh Loka, dkk (2020) menyatakan bahwa
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model CORE berdampak pada

peningkatan prestasi belajar matematika peserta didik tepatnya pada ranah
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kognitif. Peningkatan ini diungkapkan dengan peningkatan nilai rata-rata
hasil belajar antara sebelum dan sesudah adanya penerapan model
pembelajaran CORE.

Efektivitas pembelajaran dapat ditingkatkan dengan berbagai cara,
salah satunya melalui pemanfaatan teknologi yang membantu peserta didik
dalam proses belajar. Salah satu contoh teknologi tersebut adalah flipbook.
Flipbook merupakan media pembelajaran digital yang menyajikan informasi
secara interaktif, mudah untuk diakses kapan saja dan di mana saja, serta
menarik melalui tampilan yang sederhana untuk digunakan (Barlian dkk.,
2022). Selain itu, flipbook mengombinasikan berbagai elemen multimedia
seperti teks, video, animasi, dan gambar sehingga menjadikan proses
pembelajaran menjadi lebih menarik.

Dalam pembelajaran matematika, flipbook dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik karena membantu mereka memahami konsep-konsep
yang sulit dengan cara yang lebih terstruktur. Dengan format yang sederhana
namun efektif, flipbook mendorong peserta didik untuk lebih aktif dan fokus
dalam mempelajari materi, meningkatkan motivasi mereka, dan
meningkatkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal matematika
(Prihastuti dkk., 2024). Studi telah menunjukkan bahwa flipbook sangat
membantu peserta didik menguasai konsep matematika dan hasil belajar
mereka salah satunya seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Kahfi, dkk

(2021). Penelitian ini mengungkapkan penggunaan media flipbook pada
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pembelajaran matematika dapat membantu peserta didik menguasai konsep
sehingga akan meningkatkan hasil belajar matematika.

Flipbook dirancang tidak hanya menampilkan kombinasi antara teks
bacaan dan ilustrasi sebagai pendukung materi, tetapi juga peserta didik dapat
mengakses video pembelajaran serta tautan menuju situs interaktif seperti
GeoGebra yang terintegrasi di dalam flipbook. Fitur-fitur tersebut bertujuan
untuk membantu peserta didik memahami konsep secara lebih mendalam
melalui pengalaman belajar yang interaktif. Selain itu, desain tampilan
flipbook dibuat lebih menarik dari segi estetika dan penyajian materi
dibandingkan dengan buku konvensional, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas dan penelitian sebelumnya tersebut,
peneliti mencoba menerapkan model CORE berbantuan flipbook yang
diharapkan dapat menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan pada
akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran matematika
melalui penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Connecting Organizing Reflecting Extending Berbantuan Flipbook
Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas X1 SMA Negeri
1 Ampek Angkek”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut.

1. Hasil belajar matematika peserta didik masih rendah.
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. Sebagian besar peserta didik terutama peserta didik dengan kemampuan

akademik rendah cenderung pasif selama proses pembelajaran.

. Peserta didik kurang memperhatikan pendidik dalam menjelaskan

materi pelajaran.

. Sumber belajar kurang mampu menarik minat peserta didik untuk

membacanya dan menggunakannya.

C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang dapat diberikan dalam penelitian ini

berdasarkan identifikasi masalah di atas adalah rendahnya hasil belajar

matematika peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ampek Angkek.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

2.

Bagaimana perkembangan hasil belajar matematika peserta didik selama
diterapkan model pembelajaran CORE berbantuan flipbook di kelas XI
SMA Negeri 1 Ampek Angkek?

Apakah hasil belajar matematika peserta didik yang pembelajarannya
dengan model pembelajaran CORE berbantuan flipbook lebih baik
daripada yang pembelajarannya dengan model konvensional di kelas XI

SMA Negeri 1 Ampek Angkek?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah

sebagai berikut.
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1. Untuk mengetahui dan mendeksripsikan bagaimana perkembangan hasil
belajar matematika peserta didik selama diterapkan model pembelajaran
CORE berbantuan flipbook di kelas X1 SMA Negeri 1 Ampek Angkek.

2. Untuk mengetahui, menganalisis, dan mendeskripsikan apakah hasil
belajar matematika peserta didik yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran CORE berbantuan flipbook lebih baik daripada yang
pembelajarannya dengan model konvensional di kelas X1 SMA Negeri 1

Ampek Angkek.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan setelah penelitian ini selesai dilaksanakan
adalah

1. Sebagai tambahan pengetahuan, wawasan, dan pengalaman mengajar
bagi peneliti nantinya terutama dalam penggunaan model pembelajaran
CORE berbantuan flipbook.

2. Sebagai tambahan inovasi bagi pendidik dalam merencanakan proses
pembelajaran matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematis peserta didik.

3. Sebagai sarana bagi peserta didik untuk membantu meningkatkan hasil
belajar matematika peserta didik melalui pembelajaran yang divariasikan
oleh pendidik.

4. Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah untuk meningkatkan mutu
pendidikan sekolah terutama di bidang matematika demi ketercapaian

tujuan pendidikan.
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5. Sebagai bahan rujukan untuk peneliti selanjutnya yang relevan dengan
penelitian ini dan sebagai informasi untuk melakukan penelitian

mendalam mengenai model pembelajaran CORE berbantuan flipbook.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, diperoleh
kesimpulan dari penelitian sebagai berikut.

1. Hasil belajar matematika peserta didik yang pembelajarannya
menggunakan model CORE berbantuan flipbook di kelas XI SMA Negeri
1 Ampek Angkek menunjukkan perkembangan yang positif. Hal ini
dapat dilihat dari perubahan rata-rata nilai kuis peserta didik yang
cenderung meningkat dari satu kuis ke kuis berikutnya. Meskipun
terdapat satu kuis yang nilai rata-ratanya mengalami penurunan
dibandingkan dengan kuis sebelumnya, namun secara keseluruhan
peningkatan nilai kuis tetap terlihat.

2. Hasil belajar matematika peserta didik yang pembelajarannya
menggunakan model CORE berbantuan flipbook lebih baik daripada
hasil belajar matematika peserta didik yang pembelajarannya
menggunakan model konvensional di kelas XI SMA Negeri 1 Ampek
Angkek. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
mengindikasikan bahwa model CORE berbantuan flipbook memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas X1 SMA

Negeri 1 Ampek Angkek tahun pelajaran 2025/2026.

114
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
peneliti bagikan antara lain sebagai berikut.

1. Pendidik bidang studi matematika dapat menerapkan model CORE
berbantuan flipbook sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran
matematika untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.

2. Pendidik atau peneliti selanjutnya yang akan menerapkan model CORE
berbantuan flipbook sebaiknya merancang pembelajaran secara maksimal
dan lebih memperhatikan kendala-kendala yang peneliti alami guna
meminimalisir kemungkinan terulangnya kendala yang sama dan

memperoleh hasil penelitian yang lebih baik dari yang peneliti lakukan.
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